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Kata Pengantar 

 

Kelas inspirasi adalah gerakan para profesional turun ke Sekolah Dasar selama sehari, 

berbagi cerita dan pengalaman kerja juga motivasi meraih cita-cita. Tujuan dari kelas inspirasi ini 

menjadi wahana bagi sekolah dan siswa untuk belajar dari para profesional, serta agar para 

profesional, khususnya kelas menengah secara lebih luas, dapat belajar mengenai kenyataan dan 

fakta mengenai kondisi pendidikan kita. Slogan Kelas Inspirasi adalah :  

“Mimpi hari ini adalah kenyataan hari esok. Mari berkonstribusi membangun mimpi 

anak Negeri”,  "Cuti sehari bagi Anda, selamanya akan menginspirasi bagi mereka". 

 

Dengan menghadirkan kalangan profesional di bidangnya, dapat memberikan pengetahuan serta 

menumbuhkan cita-cita siswa SDN Tambakbayan sesuai dengan keinginan dan kemampuan 

yang dimiliki anak. 

Demikian kurang lebihnya atas perhatian kami sampaikan terimakasih yang sebesar besarnya. 

 

 

             Ponorogo, Maret 2020 

                                   Pengabdi 

 

     Tutik Heriana, SE.MM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. Pendahuluan 

Kalangan profesional Mengarahkan Cita-cita Anak, Arahan mengenai cita-cita anak 

sejak dini, sesuai dengan keinginannya, agar kelak tahu minatnya sendiri sehingga pendidikan 

mereka tidak terancam putus di tengah jalan. "Banyak anak yang kini terancam putus sekolah, 

bahkan tidak pernah menyelesaikan jenjang pendidikan menengah, apalagi pendidikan tinggi 

karena tidak memahami apa yang mereka inginkan dan bagaimana cara menempuh cita-cita 

tersebut," 

Cara menempuh cita-cita tersebut, antara lain anak sedini mungkin diarahkan tentang 

cita-citanya agar mereka mengetahui dan memahami apa yang perlu dilakukan untuk meraih cita-

cita tersebut sejak sekarang. 

"Salah satu cara dalam memberikan pengarahan itu dilakukan langsung oleh para 

pekerja profesional di bidangnya masing-masing, yang mereka diminta keikhlasannya untuk cuti 

satu hari dan bersedia masuk kelas," 

Mereka yang berasal dari berbagai profesi itu mengajarkan pada anak bagaimana profesi 

tersebut dapat ditempuh, sedangkan penjelasannya dilakukan secara kreatif dan unik, tentu dengan 

bahasa yang mudah dipahami anak-anak. 

Dengan menghadirkan kalangan profesional di bidangnya, mereka dapat memberikan 

pengetahuan serta menumbuhkan cita-cita anak-anak sesuai dengan keinginan dan kemampuan 

yang dimiliki anak. 

Kelas Inspirasi, merupakan sarana untuk memperkenalkan serta mengarahkan banyak 

profesi di Indonesia kepada anak bangsa, khususnya mengajar anak di sekolah dasar (SD). Anak 

SD menjadi sasaran pengarahan karena pada usia tersebut, mereka sudah cukup pontensial 

mengenal profesi, sehingga anak sudah memiliki cita-cita yang tepat sejak usia dini. "Sebab selama 

ini banyak dari mereka hanya mengetahui profesi itu menjadi seorang dokter, guru, dan polisi. 

Padahal masih banyak profesi di Indonesia yang mungkin mereka menginginkan profesi tersebut, 

namun anak tidak mengetahuinya. 

 

Sejarah Kelas Inspirasi (KI) 

Sejarah berdirinya Kelas Inspirasi ini bermula dari adanya Gerakan Indonesia Mengajar 

(GIM). Dimana Gerakan Indonesia Mengajar merupakan sebuah inisiatif gerakan di bidang 

pendidikan yang merekrut, melatih, dan mengirimkan lulusan terbaik untuk mengajar sekolah 

dasar di daerah pelosok Indonesia selama satu tahun. GIM sendiri dimulai sejak tahun 2010. 

Salah satu misi utama dari gerakan ini adalah mengajak berbagai pihak, termasuk 

masyarakat umum, untuk turut terlibat aktif dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan bangsa, 

salah satu bentuk yang nyata adalah Kelas Inspirasi. 

Sehingga diharapkan tidak hanya orang-orang dengan latar belakang pendidikan saja 

yang wajib meningkatkan dan memajukan pendidikan bangsa, tetapi mencakup semua warga 

masyarakat dari berbagai latar belakang profesi. 

Untuk itu Kelas Inspirasi merupakan kegiatan yang mewadahi profesional dari berbagai 

sektor untuk ikut serta berkontribusi pada misi perbaikan pendidikan di Indonesia. Melalui 

program ini, para profesional pengajar tersebut diharuskan untuk cuti satu hari secara serentak 

untuk mengunjungi dan berbagi cerita, pengetahuan, serta pengalaman terkait di bidang profesinya 

masing-masing. 



Pelaku Kelas Inspirasi ini disebut sebagai Relawan. Relawan di sini terbagi menjadi dua, 

yaitu Relawan Panitia Lokasi, kemudian Relawan Pengajar yang terdiri dari para profesional di 

bidangnya. 

Relawan Panitia Lokal ini yang bertugas mempersiapkan dan mengatur semua kegiatan 

Kelas Inspirasi dari awal sampai akhir kegiatan. Sedangkan Relawan Pengajar bertugas satu hari 

saja untuk datang langsung ke sekolah dasar yang telah ditetapkan sebagai inspirator anak-anak 

dalam mewujudkan mimpi. 

Kelas Inspirasi dilaksanakan oleh profesional yang mendidik anak negeri dengan 

memberikan motivasi, semangat, serta inspirasi dalam menggapai mimpi dengan cukup 

meluangkan waktunya satu hari saja. Sasaran dari kegiatan Kelas Inspirasi adalah sekolah dasar 

yang berada di pelosok di setiap kotanya. Karena anak-anak pada usia SD inilah yang perlu kita 

berikan suntikan motivasi dan inspirasi menggapai cita-cita. 

Konsep Kelas Inspirasi sendiri, yaitu bersifat sosial pendidikan. Jadi memang semua kegiatan yang 

dilakukan benar-benar untuk berbagi dan memberikan inspirasi di bidang pendidikan dasar. 

Tujuannya adalah Kelas Inspirasi bisa menjadi gerbang bagi para profesional untuk berkontribusi 

secara nyata demi kemajuan pendidikan bangsa. Sehingga diharapkan para siswa akan memiliki 

banyak pilihan cita-cita, dan mereka berani untuk memiliki mimpi yang besar. 

SDN Tambakbayan sebagai mitra adalah SDN yang terletak di Jalan Jola Joli  75 

Kelurahan Tambakbayan Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur.  Posisi 

geografis -7.8683583 Lintang 111.4582517 bujur. 

                                  Tabel I.1 
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan L P TOTAL 

Tingkat 6 9 10 19 

Tingkat 3 11 4 14 

Tingkat 1 5 5 10 

Tingkat 2 10 9 19 

Tingkat 5 10 10 20 

Tingkat 4 4 5 9 

Total 49 43 91 

         Sumber  : SDN Tambakbayan Ponorogo. 

 

Tabel I.2 

Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua 

Penghasilan L P TOTAL 

Tidak di isi 1 2 3 

Kurang dari Rp. 500,000 6 3 9 

Rp. 500,000 - Rp. 999,999 16 18 34 

Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 26 15 41 

Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 0 5 5 

Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0 

Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0 

Total 49 43 91 

         Sumber  : SDN Tambakbayan Ponorogo 

Status lahan SDN Tambakbayan adalah milik Pemerintah, sekolah ini mempunyai 

program ekstra kurikuler yang cukup lengkap dalam pendidikan kurikulumnya, sanitasi yang 



cukup bagus, ada satu mushola, halaman yang luas sebagai sarana bermain dan olah raga siswa, 

dan sudah menerapkan IPTEK, menggunakan internet  dalam pengelolaan sekolah. 

Keterpihakan pada siswa tidak mampu adalah mengupayakan  bantuan bea siswa dari 

Pemerintah. Mitra masyarakat sekolah dasar adalah mitra yang tidak produktif secara ekonomi 

berupa Sekolah Dasar Negeri.   

 

 

 Gambar : Mitra, yaitu SDN Tambakbayan Ponorogo. 
 

II. METODE PENGABDIAN 

Dalam kegiatan ini menggunakan Metode PAR ( Participatori Action Research). Dalam hal ini 

tim pengusul sebagai pendamping dan fasilitator yang harus memahami karakteristik dan 

kebutuhan masyarakat. Melalui pemahaman tersebut, tim pengabdi melakukan tahapan-

tahapan sebagai berikut : Pertama, survey awal, tahap awal ini sebagai langkah menemukan 

kebutuhan masyarakat (need assessment) atau identifikasi masalah. Kedua, Perencanaan 

Program, pada tahap ini peneliti mengajak masyarakat untuk merumuskan kebutuhannya dan 

secara sadar merumuskan kegiatan sesuai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Ketiga, tahap 

pelaksanaan, pada tahap ini terdiri dari  : pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dan tahap 

pengembangan lanjut. Keempat tahap akhir, pada tahap ini proses kegiatan pengembangan 

tersebut bisa saja berjalan berkelanjutan. (Sutopo, 2002). 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa siswi Sekolah Dasar Negeri Tambakbayan Ponorogo. 

 

a.  
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III. METODE PELAKSANAAN 

 

1. Mengadakan Ice Breaking yaitu suatu kegiatan yang dilakukan agar bisa mencairkan suasana 

yang ada dan memberikan pelatihan dan permainan yang menyenangkan bagi Siswa SDN 

Tambakbayan sebagai sarana mudah diterimanya pembelajaran inspirasi profesi. 

2. Menayangkan Video Inspiratif dengan LCD Projector : Boimin dari Anak yg orang tuanya 

tidak mampu, bisa sekolah S3 di Luar negeri. (Kokok Ayam di Massachusetts,    Video 

Inspiratif dari Kemendikbud) 

3. Memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi yang  pada saat diadakannya kelas Inspirasi 

bisa menunjukkan kreatifitas berpikir 

4. Menciptakan suasana menggembirakan sesuai usia masa-masa bermain untuk mensukseskan 

acara pembelajaran kelas Inspirasi, misal dengan menerbangkan balon udara dimana yang 

menjadi cita cita siswa siswi dituliskan sendiri di kertas yang diterbangkan dengan balon 

udara sehingga cita-cita  siswa terbang setinggi langit.  

5. Selain itu acara yang menyenangkan siswa siswi adalah makan es krim, minuman, dan snack 

bersama sam guru dan siswa agar tercipta kebersamaan 

IV. Gambaran IPTEKs 

Dalam kegiatan Kelas Inspirasi yang dilaksanakan menggunakan IPTEK yaitu Laptop, LCD 

Projector dan Layar untuk menampilkan Video Inspiratif dari Kemendikbud.  

 

Flow chart Teknologi Tepat Guna : 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dibutuhkan kegiatan pelatihan stimulus motivasi (Kelas Inspirasi)  untuk siswa SDN 

Tambakbayan agar tetap membangun mimpi menggapai asa, cita-cita setinggi langit dimasa 

potensial tumbuh kembang anak. Langkahnya adalah dengan mendatangkan tenaga-tenaga 

Profesional sebagai Inspirator bagi Siswa siswi SDN Tambakbayan untuk mengenalkan profesi 

mereka di dunia kerja untuk menginspirasi siswa tentang asa dan cita citanya kelak.  

Dalam kegiatan Kelas Inspirasi partisipasi  mitra adalah sangat besar sekali karena bisa 

dikatakan yang memiliki siswa dan yang memiliki Institusi, jadi sarana dan prasarana adalah milik 

mitra dan yang bisa mengatur siswa agar mengikuti kegiatan dengan tertib, terarah, disiplin 

pastinya adalah mitra. Atas kelancaran kegiatan melibatkan peran semua pihak dari pendidik, 

karyawan, guru, siswa, kepala sekolah yang saling bahu membahu dalam mensukseskan acara 

kelas inspirasi. 

   Video 

Inspiratif  
    Peserta KI  

   NARA SUMBER  



Peran Serta dari pengabdi dengan pembagian tugas dilakukan secara bersama sama sesuai 

kesepakatan bersama:  

1. Perencanaan kegiatan sampai Implementasinya  

2. Menyediakan kebutuhan alat bantu dan sarana prasarana jika memang tidak dimiliki mitra 

SDN Tambakbayan.  

3. Tim pengabdi akan memastikan semua alat bantu, sarana prasarana, konsumsi, doorprize 

(hadiah) untuk siswa, Iptek, Internet, ruangan, dan lainnya telah tersedia. 

4. Pengabdi juga mempersiapkan Video Inspiratif,  

5. Menyediakan 3 Profesi dari profesional salah satunya sebagai pemandu (MC) kegiatan yang 

bisa mencairkan susana yang akan mengisi acara inti. 

 

Langkah langkah dalam Pelaksanaan Kegiatan Kelas Inspirasi  

 

 
      Gambar 1,2 : Tenaga Profesional Kelas Inspirasi SDN Tambakbayan,  

 



 
      Gambar 3 : Panitia Lokal dan tenaga Profesional Kelas Inspirasi SDN Tambakbayan,  

 

 

              

 
 

     Gambar 4,5 : Peserta  Kelas Inspirasi Siswa SDN Tambakbayan,  



 

 

      Gambar 6,7: Tenaga Profesional Penyiar dari Duta Nusantara FM Hadi Sanyoto dan Dosen : 

Tutik Heriana  Memberikan Motivasi dan Inspirasi untuk Tetap mempunyai 

Mental Positip sehingga bisa meraih Cita-Cita. 

 



 

      Gambar 8,9  : Tenaga Profesional Pengusaha Tri Murtiningsih  dan Dosen : Tutik Heriana  

Memberikan Motivasi dan Inspirasi dengan Ice Breaking (Pelatihan dan 

Permainan) 

 

      Gambar 10 : Video Inspiratif :  Boimin dari Anak yg orang tuanya tdk mampu, bisa sekolah 

S3 di Luar negeri. (Kokok Ayam  di Massachusetts , Video Inspiratif dari 

Kemendikbud) (Panitia) 

 



 

 

 

      Gambar 11- 14 : Proses Menerbangkan Balon yang berisi Cita-Cita Seluruh Siswa yang 

dilepas dengan Sholawat dipimpin oleh Kepsek, Ibu Erla Zulaikha, S.Pd 



 

     Gambar 15 : Kegiatan yang Menyenangkan dengan Makan Ice Cream dan snack Bersama 

Sama. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan Berlangsung dengan Lancar tanpa ada kendala, semua siswa merasa senaang dengan 

kegiatan ini. Dengan melakukan tanya jawab setelah kegiatan, hal yang paling menyenangkan 

adalah melepas balon dan makan ice cream bersama.  
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